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LAMPIRAN 1 

GAMBAR TANAMAN UJI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(1)

 
(2) 

Gambar IV.1 (1) Tanaman karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) 

(2) Daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk) 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 

Gambar IV.2  Hasil determinasi tanaman karamunting. 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN KARAMUNTING 

(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3  Bagan pembuatan ekstrak etanol daun karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa (Aiton) Hassk). 

 

 

 

250 gram serbuk simplisia 

 Dimaserasi dengan etanol 

96% sebanyak 1,25 liter 

selama 1x24 jam. 

 Disaring dengan kain putih 

selanjutnya dengan kertas 

saring 

Filtrat I 

 Penguapan dengan evaporator 

 Pemekatan dengan water bath 

Ekstrak kental 

Ampas 

Ampas 

Filtrat II 

 Dimaserasi kembali 

dengan etanol 96% 

sebanyak 750 ml  

selama 1x24 jam  

 Dimaserasi kembali 

dengan etanol 96% 

sebanyak 500 ml  

selama 1x24 jam  

Ampas Filtrat III 
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LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN ANTIOBESITAS PADA TIKUS BETINA GALUR WISTAR 

 

 

 

Induksi obesitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

- Pemberian sediaan selama 14 

hari 

- Penimbangan berat badan setiap 

hari 

- penimbangan ambilan makanan, 

bobot feses dan pengamatan 

konsistensi dan pada hari ke-1, 

ke-7 dan ke-14 masa treatment 

- Pengamatan dan penimbangan 

bobot organ hati dan jaringan 

lemak hari ke-15 (selesai 

treatment) 

 

 

Gambar IV.4  Bagan pengujian antiobesitas pada tikus betina galur Wistar yang 

diinduksi gemuk 

Kelompok hewan uji 

Kelompok obesitas 

Tragakan 1% 

Kelompok normal 

Kelompok kontrol Kelompok uji Kelompok pembanding 

Air suling 

Ekstrak etanol daun karamunting 

25 mg/KgBB 50 mg/KgBB 100 mg/KgBB 

Orlistat 360 mg/70 KgBB 

Data diolah secara statistik 
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LAMPIRAN 5 

ALUR KERJA PENELITIAN ANTIOBESITAS 

 

 
 

Gambar IV.5 Alur kerja penelitian antiobesitas 
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LAMPIRAN 6 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

1. Orlistat 360 mg/70 KgBB 

Faktor konversi dosis manusia (70 Kg) ke tikus (200 g) adalah 0,018 

Dosis orlistat tikus (200 g)  = 360 mg x 0,018 

 = 6,48 mg/200 g bb 

 = 6,48 mg x 
1000 𝑔

200 𝑔
 

 = 32,4 mg/KgBB 

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi orlistat adalah 

6,48 𝑚𝑔

1 𝑚𝑙
 = 6,48 mg/mL 

 

2. Sediaan uji dosis 25 mg/kg bb tikus 

Tikus 200 g = 
 200 𝑔

1000 𝑔
 x 25 mg 

 =  5 mg 

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL 

Konsentrasi sediaan uji 1 ml =  
5 𝑚𝑔

1 𝑚𝑙
 = 5 mg/mL 

Ekstrak etanol daun karamunting untuk sediaan uji dengan volume 1 mL adalah 

5 mg/mL x 5 mL = 25 mg 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

3. Sediaan uji dosis 50 mg/KgBB tikus 

Dosis I Tikus (200 g) = 
 200 𝑔

1000 𝑔
 x 50 mg 

   =  10 mg/200 gBB 

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL 

Konsentrasi sediaan uji 1 ml = 
10 𝑚𝑔

1 𝑚𝑙
  = 10 mg/mL 

Ekstrak etanol daun Karamunting untuk sediaan uji dengan volume 1 mL adalah 

10 mg/mL x 5 mL = 50 mg 

 

4. Sediaan uji dosis 100 mg/KgBB tikus 

Dosis II Tikus 200 g = 
 200 𝑔

1000 𝑔
 x 100 mg 

   =  20 mg/200 gBB 

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL 

Konsentrasi sediaan uji 1 ml =  
20 𝑚𝑔

1 𝑚𝑙
 = 20 mg/mL 

Ekstrak etanol daun Karamunting untuk sediaan uji dengan volume 1 mL adalah 

20 mg/mL x 5 mL = 100 mg 
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LAMPIRAN 7 

TEKNIK UNTUK MENGUKUR ADIPOSITAS DAN KLASIFIKASI 

OBESITAS BERDASARKAN BMI (BODY MASS INDEX) 

 

Tabel 1.1 

Teknik Untuk Mengukur Adipositas3 

 

No Teknik untuk mengukur adipositas 

1 Body Mass Index (BMI) 

2 Lingkar Pinggang 

3 Rasio Pinggang/Pinggul 

4 Ketebalan lipatan di bawah kulit 

5 Hidrodensitrometri (Pengukuran berat badan di dalam air) 

6 Pergantian udara 

7 Impedansi Bioelektris 

8 Dual-energy X-ray absorptiometry (DEXA) 

9 Computerized tomography (CT) 

10 Spektroskopi resonansi magnetik nuklir 
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LAMPIRAN 8 

KLASIFIKASI OBESITAS 

 

Tabel 1.2 

Klasifikasi obesitas berdasarkan BMI (Body Mass Index)19 

 

Kategori BB/TB BB/TB2 

Obesitas ringan/derajat 1 120 – 135 25 – 29,9 

Obesitas sedang/derajat II 135 – 150 30 – 40 

Obesitas berat/derajat III 150 – 200 > 40 

Obesitas super (morbid) >200  

Keterangan : BB = Bobot Badan 

 TB = Tinggi Badan 

 

Tabel 1.3 

Klasifikasi Kelebihan Berat Badan dan Obesitas Berdasar IMT, Lingkar 

Pinggang, dan Resiko Penyakit yang Berasosiasi 22 

 

 
IMT 

(Kg/m2) 

Kelas 

Obesitas 

Resiko penyakit (Relatif terhadap berat 

badan normal dan lingkar pinggang 

Laki-laki ≤ 40 inci 

(≤ 102 cm) 

perempuan ≤ 35 inci 

(≤ 88 cm) 

> 40 inci ( > 102 

cm) 

> 35 inci ( > 88 

cm) 

Berat badan 

kurang 

< 18,5 

 

I 

- - 

Normal 

 

18,5-24,9 

 
- - 

Kelebihan 

Berat badan 

 

25,0-29,9 

 Meningkat Tinggi 

Obesitas 30,0-34,9 

35,0-39,9 

 

II 
Tinggi 

Sangat tinggi 

Sangat tinggi 

Sangat tinggi 

Obesitas 

berlebih 

≥ 40 III Amat tinggi Amat tinggi 

 

 



73 

 

 

LAMPIRAN 9 

PRODUK NATURAL/HERBAL DAN SUPLEMEN MAKANAN YANG 

DIGUNAKAN UNTUK PENURUNAN BERAT BADAN 

 

Tabel 1.4 

Produk Natural/Herbal dan Suplemen Penurunan Berat Badan22 

 

Suplemen 

herbal/natural/makanan 

Gugus aktif Makanan yang diajukan 

Kromium pikolinat Kromium Tidak jelas 

St. John’s Wort Hiperisin Serotonergik/inhibisi monoamin 

oksidase 

Hoodia P57 Tidak jelas 

Kulit kayu (White Willow) Salisilat  Inhibisi penguraian norepinefrin 

Kalsium piruvat Piruvat Tidak jelas 

Ekstrak Guarana Kafein Noradrenergik 

Ekstrak berbagai teh Kafein Noradrenergik 

Ekstrak Garainia cambogia 

(sitrin) 

Asam hidrositrat Tidak jelas 

Kitosan  Kationik 

polisakarida 

Blokade absorpsi lemak 
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LAMPIRAN 10 

 KOMPOSISI MAKANAN  

 

Tabel 1.5 

Komposisi Makanan Normal dan Makanan Tinggi Karbohidrat32 

 

Komposisi Makanan Normal 

(Kg) 

Makanan Tinggi 

Karbohidrat 

(Kg) 

Tepung beras 

Tepung terigu 

Tepung jagung 

Tepung ikan 

Tepung kacang hijau 

Lemak  

0 

1,7 

1,25 

0,8 

0,7 

0,5 

4,95 

1,7 

1,25 

0,8 

0,7 

0,5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


